BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESA

2.1 Labelisasi Halal (Labeling)
2.1.1 Pengertian L abel

Label adalah sejumlah keterangan pada kemasankpr&decara umum,
label minimal harus berisi nama atau merek prodo&han baku, bahan
tambahan komposisi, informasi gizi, tanggal kedalsa, isi produk, dan
keterangan legalitds.

Adapun sejumlah keterangan yang dapat dimanfaatktuk mengetahui
apakah produk yang dibeli mengandung unsur-unsag ydiharamkan atau
membahayakan bagi kesehatan adalah sebagai berikut:

a. Keterangan bahan tambahan
Bahan tambahan adalah bahan yang tidak digunakeyaebahan utama
yang ditambahkan dalam proses teknologi produk&banyakan produsen
tidak merinci jenis bahan-bahan tambahan yang digam Biasanya
digunakan istilah-istilah umum kelompok sepstébilizer(jenis bahan seperti
bubuk pati dardextrin dan lainya yang dapat menstabilkan dan mengemtalka
makanan dengan suhu kelembaban yang lebih tifiggi)yarnaflavor, enzim

(senyawa protein yang digunakan untuk hydrolysa aintetis bahan-bahan

® Anton Apriyantono dan Nurbowd?anduan Belanja dan Konsumsi Halalakarta:
Khairul Bayan, 2003, him 68-69.

" Bagian Proyek Sarana dan Prasarana Produk Hatektbiat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan HEginya Jawab Seputar Produksi Halalakarta:
Departemen Agama, 2003, him 27.

8 Bagian Proyek Sarana dan Prasarana Produk Hatektbiat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Hajnhya Jawab Seputar Produksi Halldid, him.122.



organik yang digunakan untuk bahan makanamyoi foaminggelling agent
atau hanya menyantumkan kode Internasional E utaikan tambahan
makanan padahal, bahan-bahan tersebut rawan haram.
b. Komposisi dan nilai gizi
Secara umum informasi gizi yang diberikan adalaklakaair, kadar
protein, kadar lemak, vitamin dan mineral.
c. Batas kedaluwarsa
Sebuah produk harus dilengkapi dengan tanggal kedata yang
menyatakan umur pemkaian dan kelayakan pemakaian pé&nggunaan
produk. Menurut PP No. 69 tahun 1999 tentang Ldkal Iklan Pangan Pasal
27 Ayat 2 berbunyi: Baik digunakan sebelum tanggadsuai dengan jenis dan
daya tahan produk yang bersangkutaBedangkan Ayat 3 berbunyDalam
hal produk pangan yang kedaluwarsa lebih dari tlgdan dibolehkan hanya
mencantumkan bulan dan tahun kedaluwarsa sHja”
d. Keterangan legalitas
Keterangan legalitas memberikan informasi bahwalykaelah tedaftar
dibadan pengawasan obat dan makanan (Badan POMIpab&ode nomor
registrasi. Kode MD dan SP adalah untuk makanaillolan ML untuk
makanan impor. Namun masih banyak produk yang lbelrtaalal, akan tetapi
tidak terdaftar sebagai produk yang telah diskdsfi halal, hal ini khususnya

produk yang berkode SP atau tidak berkode saméi.seka

® Ibid, him. 81.
10 Ahmadi Miru,, Hukum Perlindungan Konsumedakarta: PT. Rajagrafindo Persada,
2007, him. 77-79.
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Untuk produk-produk yang demikian, maka pengetahk@arsumen yang
menentukan apakah diragukan kehalalanya atau tjdak,ragu-ragu maka
sikap yang terbaik adalah tidak membeli produk ydinagukan kehalalanya.

Di samping itu ada beberapa macam label secardikpesmg mempunyai
pengertian berbeda antara lain:

1) Label produk groduct labe) adalah bagian dari pengemasan sebuah
produk yang mengandung informasi mengenai prodeki gienjualan
produk.

2) Label merek ifrand label) adalah nama merek yang diletakkan pada
pengemasan produk.

3) Label tingkat ¢rade labe) mengidentifikasi mutu produk, label ini bisa
terdiri dari huruf, angka atau metode lainya untoak&nunjukkan tingkat
kualitas dari produk itu sendiri.

4) Label diskriptif (@escriptive labgl mendaftar isi, menggambarkan
pemakaian dan mendaftar ciri-ciri produk yang lainfPemberian label
(labeling) merupakan elemen produk yang sangatimentang patut
memperoleh perhatian seksama dengan tujuan untukarike para

konsumert?

2.1.2 Pengertian Halal
Islam datang ketika umat manusia dalam keadaan ty@datg stabil (zaman

jahiliyah) dalam mengkonsumsi makanan secara bkdebdan tidak teratur

1 Anton Apriyanto dan Nurbowdp.Cit him 69-71.
12 Henry SinamoraManajemen Pemasaran Internasiondkarta: Salemba Empat, 2000,
Cet 1, Jilid 1, him. 502.
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serta tidak tahu apa hukumnya, pada saat itu uraausi|a dalam kebodohan

oleh karena itu Allah menurunkan agama Islam umekgatur kehidupan umat

manusia di bumi (mengatur makanan yang halal dag gdarang oleh Allah®
Halal adalah sesuatu yang diperbolehkan menuruarajslam. Seperti

yang telah terkandung dalam firman Allah Surah ABrah: 88:

REZEXARE®0 40088 @BXUO>ENN 0
G RE@E N O+C $XIORERO + 6
VO LA Lo e A Lo I BHU2>00xa--€0
SMURCY & eRE DO R e x0]
RS
Artinya: “Dan makanlah makanan yang halal lagi ldaki apa yang Allah
Telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepaldh sé&ng
kamu beriman kepada-Nya”. (QS. Al- Ma’idah: &8)
Sedangkan yang dimaksud dengan makanan halal neHimpunan
Majelis Ulama Indonesia (MUI) adalah makanan yaimpldhkan memakanya
menurut ajaran Islar.
Adapun syarat-syarat produk makanan halal menyart'at Islam antara
lain adalah sebagai berikut:
1) Halal zatnya artinya halal dari hukum asalnya rkialsayurari®
2) Halal cara memperolehnya artinya cara memperolels®gaai dengan
syari'at Islam misalkan tidak dengan mencuri.

3) Halal dalam memprosesnya, misalkan proses menyémlib@hatang

dengan syari'at Islam misalkan dengan memibasanalah

13 yusuf QardhawiHalal Haram dalam IslamSurakarta: Era Intermedia, 2000, him 72.

4 Terjemah Departemen Agama, Bakarta: Mumtaaz Media Islami, 2007, him. 122

5 Bagian Proyek Sarana Dan Prasarana Produk Hatektrat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Penyelenggaraan HHjinpunan Fatwa Majelis Ulama Indonensidakarta:
Departemen Agama, 2003, him 287-288.

16 http://www.halalmuibali.or.id/?p=56, diakses taabB3 Februari 2012.
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4) Halal dalam penyimpananya, tempat penyimpananyak trdengandung
barang yang diharamkan seperti, babi dan anjinghatahg yang
diharamkan oleh Allah).

5) Halal dalam pengangkutanya misalkan binatang yarafi ndalam
pengangkutan sekalipun baru sebentar, tidak bdet disembelih dan
dikonsumsi oleh manusia.

6) Halal dalam penyajianya artinya dalam penyajiarakidnengandung
barang yang diharamkan menurut syari‘at Istam.

Dalam Al-Qur'an, Allah memerintahkan agar manusiangkonsumsi
makanan dan minuman yang sifatngalalan dan thayyiban Firman Allah
dalam Surat Al-Bagarah: 168:

Vo OCGwe S PR N 1016w KR AL J©)
GVIOFTHa e BN 0088 BI-AQDHEHA
22 du Rl e -] agpend 0 Ko $¢XIOMERO
REACE Ju P kS BORDRNERO &
AL7E e O€O#TRD 2P IRUTEENT 0 JORERVOPZRaR
YR D WV R@EOL §OCQOOR

Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang h#dagi baik dari apa

yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu menglkagkah-

langkah syaitan; Karena Sesungguhnya syaitan @lahdnusuh

yang nyata bagimu.” (Qs. Al-Bagarah: 188)

Kata halal berasal dari akar kata yang berarti lepas ateaak tidrikat.
Sesuatu yang halal artinya sesuatu yang terlepagatan bahaya duniawi dan
ukhrawi. Dalam bahasa hukum, kata halal juga bdyaleh.

Katathayyibdari segi bahasa berarti lezat, baik, sehat, mearakan dan

yang paling utama. Dalam konteks makantdmayyib artinya makanan yang

" Bagian Proyek Sarana Dan Prasarana Produk Hatektrat Jenderal Bimbingan

Masyarakat Islam Dan Penyelenggaraan Hji,Cit him 17.
18 Terjemah Departemen Agama, Rékarta: Mumtaaz Media Islami, 2007, him. 25.
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tidak kotor dari segi dzatnya atau kedaluarsa kjustau dicampuri benda najis.
Secara singkat dapat dikatakan bahwa makémayyib adalah makanan yang
sehat, proporsional dan aman (halal).

Untuk dapat menilai suatu makanan tibayyib (bergizi) atau tidak harus
terlebih dahulu diketahui komposisinya. Bahan makayanghayyibbagi umat
Islam harus terlebih dahulu memenuhi syarat hktakna bahan makanan yang
menurut ilmu pengetahuan tergolong baik, belumutéetmasuk makanan yang
halal. Adapun persyaratan makanan y#mayyib (bergizi) menurut ilmu gizi

adalah yang memenuhi fungsi-fungsi sebagai berikut:

1) Memberi kepuasan jiwa meliputi:
a. Memberi rasa kenyang
b. Memenuhi kebutuhan naluri dan kepuasan jiwa

c. Memenuhi kebutuhan sosial budaya

2) Memenuhi fungsi fisiologis meliputi:
a. Memberikan tenaga
b. Mendukung pembentukan sel-sel baru untuk pertumbbhdan.
c. Mendukung pembentukan sel-sel atau bagian sel-setuku
menggantikan yang rusak
d. Mengatur metabolism zat-zat gizi dan keseimbangamrac serta asam
basa egulatory mechanisjn

e. Berfungsi dalam pertahanan tubulefence mechanigti

9 Ahsin W, Figih Kesehatanjakarta: Amzah, 2007, 164-166.
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Agama Islam merupakan agama yang sangat bijak datengatur
umatnya agar tidak memakan makanan yang haram wengajelaskan semua
yang halal dimakan maupun yang diharamkan. Alldghtenenciptakan bumi
lengkap dengan isinya agar manusia dapat memilin tiidak mengikuti
langkah-langkah syaitan yang selalu menggoda unaaugia untuk mengikuti

jalanya?®

2.1.3 Pengertian Labelisasi Halal

Labelisasi Halal adalah pencantuman tulisan atanyp&gaan halal pada
kemasan produk untuk menunjukkan bahwa produk yhmgksud berstatus
sebagai produk halat.

Produk halal adalah produk pangan, obat, kosmetkeaproduk lain yang
tidak mengandung unsur atau barang haram dalaneprmsmbuatanya serta
dilarang untuk dikonsumsi umat Islam baik yang naemgkut bahan baku,
bahan tambahan, bahan pembantu lainya termasuk Iprbduksi yang diolah
melalui proses rekayasa genetika dan iradiasi y@erggolahanya dilakukan
sesuai dengan syari'at Islam serta memberikan raanfang lebih daripada
madharat(efek)?

1. Proses Pembuatan

20 Muhammad Yusuf Qardhawialal dan Haram Dalam IslamSemarang: PT. Bina
lImu, 1993, him. 53.

2L http:/lppommuikaltim.multiply.com/journal/item/i2ertifikasi_dan_Labelisasi_Halal,
diakses tanggal 18 Februari 2012.

22 Bagian Proyek Sarana Dan Prasarana Produk Hatektrat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Dan Penyelenggaraan Hagtunjuk Teknis Pedoman System Produksi Halal
Jakarta: Departemen Agama, 2003, him 131.
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Proses pembuatan atau proses produksi suatu paamsatang sudah
menggunakan label halal hendaknya harus tetap gehp-hal sebagai berikut:
a. Binatang yang hendak dibersihkan, binatang yangisudati setelah
disembelih
b. Bahan campuran yang digunakan dalam proses protidékiterbuat
dari barang-barang atau bahan yang haram dan tyana
c. Air yang digunakan untuk membersihkan bahan heatladdr mutlak
atau bersih dan mengalir
d. Dalam proses produksi tidak tercampur atau berdekatengan
barang atau bahan yang najis atau h&ram.
2. Bahan Baku Utama
Bahan baku produk adalah bahan utama yang digund&dam kegiatan
proses produksi, baik berupa bahan baku, bahangs#tgadi maupun bahan
jadi. Sedangkan bahan tambahan produk adalah bgdran tidak digunakan
sebagai bahan utama yang ditambahkan dalam pedgesdgi produksi.
3. Bahan Pembantu
Bahan pembantu atau bahan penolong adalah bahgrtigak termasuk
dalam kategori bahan baku ataupun bahan tambahag lyarfungsi untuk
membantu mempercepat atau memperlambat prosesksradumasuk proses

rekayas&?

3 Bagian Proyek Sarana Dan Prasarana Produk Hatektrat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Dan Penyelenggaraan Hgitunjuk Teknis Pedoman System Produksi Halal
Ibid, him 14.

24 Bagian Proyek Sarana Dan Prasarana Produk Hatektrat Jenderal Bimbingan

Masyarakat Islam Dan Penyelenggaraan Hagtunjuk Teknis Pedoman System Produksi Halal
Ibid, him 131.
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Rekayasa genetika adalah suatu proses yang maelibagmindahan gen
pembawa sifat dari suatu jenis hayati ke jenis tidgia yang berbeda atau sama
untuk mendapatkan jenis batu yang mampu menghasikaduk pangan yang
lebih unggul.

Sedangkan Iradiasi pangan merupakan metode peagingrhadap
pangan, baik dengan menggunakan zat radioaktif omawgkselerator untuk
mencegah terjadinya pembusukan dan kerusakan menabebaskan pangan
dari jasad renik patogen (UU No. 7 Th. 1996 Paurliih1l) 25

4. Efek

Makanan yang halal tidak boleh terlepas dari tujsyari’at Islam yaitu:
mengambil maslahat dan menolak madharat atau bahdiga menurut
kesehatan, suatu jenis makanan dapat membahayakan maka makanan
tersebut haram dikonsumsi. Untuk menentukan hukuskaman yang tidak
terdapat dalam nash maka menggunakan prinsip até&@dwaid yaitu?®

(3ea) ol 5). Iwa¥ 3550 Y

Artinya: “Tidak boleh membahayakan diri sendiri damrang lain”. (HR.
Ahmad Bin Hanbal)

Sebagai pencipta dan pemberi nikmat yang tiadainggh kepada
manusia, Allah menghalalkan dan mengharamkan sesaaéna alasan yang

masuk akal, jelas dan kuat demi kemaslahatan maitussendiri, karena Allah

% Bagian Proyek Sarana dan Prasarana Produk Hatektbiat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haya Jawab Seputar Produksi Hal@lp. Cit him
37.

%6 sayyid SabigFigih Al-SunnahBeirut: Dar Al-Kitab Al-Arabiyyah, 1973, him. 532
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tidak menghalalkan kecuali yang baik-baik dan tisda&ngharamkan kecuali
yang buruk (membawaadhara}.?’

Sertifikat halal adalah fatwa tertulis MUl yang matakan kehalalan
suatu produk sesuai dengan syari’at Islam. Seatifflalal ini merupakan syarat
untuk mencantumkan label halal.

Sertifikasi dan labelisasi halal bertujuan untuknmberikan kepastian
hukum dan perlindungan terhadap konsumen, sertangletkan daya saing
produk dalam negeri dalam rangka meningkatkan petda Nasional. Tiga
sasaran utama yang ingin dicapai adalah:

a. Menguntungkan konsumen dengan memberikan perlirdunglan
kepastian hukum.

b. Menguntungkan produsen dengan peningkatan dayay stan omset
produksi dalam penjualan.

c. Menguntungkan pemerintah dengan mendapatkan tambadraasukan
terhadap kas Negafa.

Keputusan Menteri Pertanian dalam Undang-Undanggdtartentang
Label Pasal 30 Ayat 2 berbunyi:

Label sebagaimana yang dimaksud Ayat 1 sekurarapguaya
mengenai beberapa hal yang terkandung:

1. Nama produk

2. Daftar bahan yang digunakan

27 yusuf QardhawiHalal Dan Haram Dalam IslamSurakarta: Era Intermedia, 2007,
him. 50.

8 Bagian Proyek Sarana Dan Prasarana Produk Hatektrat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Dan Penyelenggaraan Haji Departefgama, Modul Pelatihan Auditor
Internal Halal Jakarta: Departemen Agama, 2003, him 72.
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3. Berat bersih atau isi bersih

4. Nama dan alamat pihak yang memproduksi atau merkasytangan

kedalam wilayah Indonesia

5. Keterangan tentang halal

6. Tanggal, bulan dan tahun kedaluwarsa.

Khusus mengenai Pasal 30 Ayat 2 e dalam penjeldsaiang-Undang
pangan disebutkan bahwa keterangan halal untuki guratiuk pangan sangat
penting bagi masyarakat Indonesia yang mayoritasnehuk agama Islam.
Namun pencantumanya pada label pangan baru merugaiegajiban apabila
setiap orang yang memproduksi pangan dan atau m&kaaspangan kedalam
wilayah Indonesia untuk diperdagangkan menyatakahwh pangan yang
bersangkutan adalah halal bagi umat Islam.

Hal yang sama juga diatur dalam Peraturan Pembritanor 69 Tahun
1999 tentang Label dan Iklan Pangan. Keterangaal beisebut dimaksudkan
agar masyarakat (umat Islam) terhindar dari menglkmsi pangan yang tidak

halal (haram¥®

2.2 Keputusan Konsumen
2.2.1 Pengertian Keputusan Konsumen
Pengambilan keputusan konsumeamnsumer decision makingadalah
suatu proses pengintegrasian yang menkombinasikamgepahuan untuk

mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif daemilih salah satu

29 Ahmadi Miru, Hukum Perlindungan Konsumedakarta: PT. Rajagrafindo Persada,
2007, him. 79-80.
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diantaranya. Hasil dari proses pengintegrasiamdiailah suatu piliharclioice
yang disajikan secara kognitif sebagai keinginapdraku>°

Semakin meningkatnya persaingan bisnis mendoraraugen untuk lebih
berorientasi pada konsumen atau pelanggan. Untuidukeng upaya tersebut
diperlukan pengetahuan mengenai konsumen terutaemgenai perilakunya.
Perilaku konsumen adalah proses dan aktivitas &etdseorang (konsumen)
berhubungan dengan pencarian, pemilihan, pembel@mggunaan, serta
pengevaluasian produk dan jasa demi memenuhi Kednitwlan keinginan.
Perilaku konsumen merupakan hal-hal yang mendakansumen untuk
membuat keputusan pembelian. Untuk barang berhargh rendah Ipw
involvement proses pengambilan keputusan dilakukan dengan amud
sedangkan untuk barang berharga jual tinggigh( involvement)proses
pengambilan keputusan dilakukan dengan pertimbaygag matang*

Perilaku konsumen yang loyal terhadap suatu prodelktu saja
menguntungkan bagi produsenya, karena konsumentakanberusaha mencari
produk yang didinginkanya. Namun demikian, jika &omen terus-menerus
kesulitan mencari produk yang diinginkanya, makaddama konsumen akan
mencoba merek yang lain. Sementara itu, perilaknstomen yang tidak loyal
atau dengan perkataan lain membeli sebuah prodwaharena kebiasaan saja,

perlu memperhatikan aspek-aspek lain secara lebiss?

%0 Nugroho J. SetiadiPerilaku Konsumer{Konsep dan Implikasi Untuk Strategi dan
Penelitian PemasaranBogor: Kencana, 2003, Cet 1, him. 413-415.

31 http://id.wikipedia.org/wiki/Perilaku_konsumenaéises tanggal 17 Februari 2012.

%2 gutisna, Perilaku Konsumen dan Komunikasi Pemasar8andung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2003, cet. 3, him 3-4.
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2.2.2 Tipe Perilaku Konsumen Dalam M engambil K eputusan
Perilaku konsumen dalam pembelianya dapat dikelék®o menjadi
Empat tipe perilaku antara lain:

1) Konsumen yang melakukan pembelianya dengan pemblaautusan
(timbul kebutuhan, mencari informasi, mengevaluaserek, serta
memutuskan pembelian) dan dalam pembelianya mekaerlketerlibatan
tinggi. Dua interaksi ini menghasilkan tipe perilalpembelian yang
kompleks ¢omplex decision making

2) Perilaku konsumen yang melakukan pembelian terhasitp tahap
tertentu secara berulang-ulang dan konsumen meraputerlibatan
tinggi dalam proses pembelianya. Perilaku konsunsaperti ini
menghasilkan tipe perilaku konsumen yang loyaladap merekhfrand
loyalty).

3) Perilaku konsumen yang melakukan pembelianya derm@mbuatan
keputusan dan pada proses pembelianya konsumesarienang terlibat.
Perilaku pembelian seperti ini menghasilkan tipeilggas konsumen
(limited decision making

4) Perilaku konsumen yang dalam pembelian atas suatekmproduk
berdasarkan kebiasaan dan pada saat melakukan lemkensumen
merasa kurang terlibat. Perilaku seperti ini mesgkan perilaku
konsumen tipe ifertia). Inertia merupakan perilaku konsumen yang
berulang kali dilakukan, tetapi sebenarnya konsumigtidak loyal karena

mudah mengubah pilihan mereknya jika ada stimulasgymenarik.
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Misalkan orang akan mengubah pilihan mereknya jikarek lain

melakukan potongan harga atau memberikan kuponjaéfa

2.2.3 Faktor yang Mempengar uhi Perilaku Pembelian Konsumen

Keputusan pembelian dari konsumen sangat dipenigatah beberapa
faktor penting. Faktor-faktor ini sangat pentingukndiketahui bagi pemasar
agar dapat menentukan strategi yang akan diterap8aperti yang telah
dikemukakan oleh Philip Kotler, bahwa perilaku petidn konsumen
dipengaruhi oleh faktor-faktor budaya, sosial, @dbdan psikologis. Masing-
masing dari faktor-faktor tersebut memiliki subfaktyang menjadi elemen
pembentuknya. Faktor-faktor budaya mempunyai pemggang paling luas dan
paling dalan?’

Tabel 2.1

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Konsumen

Budaya Sosial Pribadi Psikologi
- Budaya - Kelompok |- Umur dan — Motivasi P
- Subbudaya acuan tahap siklus | - Persepsi E
- Kelas - Keluarga hidup - Pengetahuan | M
social - Peran dan| pekerjaan - Keyakinan B
Status |- Keadaan dan sikap E
ekonomi L
- Gaya hidup '
- Kepribadian
dan konsep
diri

33 bid, him 48-49.

% Philip Kotler dan Gerry Amstron@)asar-Dasar Pemasaradakarta: PT. Prenhalindo,
1997, Jid 1, him. 144.
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1) Faktor Budaya

Faktor budaya memiliki pengaruh yang sangat luas wk@ndalam
terhadap perilaku konsumen, mencakup budaya, stdyaudan kelas sosial
konsumen. Budaya adalah suatu nilai-nilai dasarsepsi, keinginan dan
tingkah laku dari keluarga dan institusi lainnya.

Setiap perilaku konsumen dipengaruhi oleh berbagdem nilai dan
norma budaya yang berlaku pada suatu daerah teriamuk itu perusahaan
harus tahu produknya itu dipasarkan pada suatwalka@ng berkebudayaan
seperti apa dan bagaimamariditiona).

Sub-budayadalah kelompok orang yang mempunyai sistem ndagy
sama berdasarkan pada pengalaman hidup dan sBudsbudaya meliputi
nasionalis, agama, kelompok ras dan wilayah geisgrBhigian pemasaran
harus merancang produk dan program pemasaran yaegudikan dengan
kebutuhan mereka (konsumen).

Kelas sosial adalah divisi atau bagian-bagian nrakga yang relatif
permanen dan teratur dengan para anggotanya yangikag nilai-nilai,
kepentingan dan perilaku yang sama. Kelas sosiak tilitentukan oleh satu
faktor saja, misalnya pendapatan, tetapi ditentidetragai suatu kombinasi
pekerjaan, pendapatan, pendidikan dan keka%?aan.

2) Faktor Sosial
Selain faktor-faktor budaya, perilaku konsumen jdgaengaruhi oleh

faktor-faktor sosial seperti kelompok acuan, kejaarserta peran dan status

%5 bid, him. 144-147.
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sosial konsumen. Kelompok acuan adalah kelompog yaemiliki pengaruh
langsung atau tidak langsung terhadap sikap atagkah laku seseorang.
Seperti teman, saudara, tetangga dan rekan kezjaakya adalah organisasi
pembelian konsumen yang paling penting dalam makgardan anggota
keluarga sangat mempengaruhi perilaku pembelian.

Sedangkan peran status seseorang yang berpaitisigzerbagai
kelompok akan membawa pada posisi tertentu. Spésan membawa status
yang mencerminkan penghargaan yang diberikan oddyanakat. Seseorang
sering kali memilih produk yang menunjukkan statoereka dalam
masyarakat. Pemasar menyadari potensi simbol si@duis produk dan
merek3®

3) Faktor Pribadi

Keputusan seorang pembeli juga dipengaruhi olehkkaristik pribadi
seperti usia dan tahap siklus hidup, pekerjaaaacid@n ekonomi dan gaya
hidup, serta kepribadian dan konsep diri pembes$iialberhubungan erat
dengan perilaku dan selera seseorang, dengan baftaga usia seseorang
diikuti pula dengan berubahnya selera terhadapuprdxgitu juga dengan
faktor pekerjaan dan keadaan ekonomi. Pilihan grashngat dipengaruhi
olen keadaan ekonomi seseorang. Bila indikator ekonmenunjukkan
resesi, pemasar dapat mengambil langkah-langkakk unerancang ulang,
memposisikan kembali dan mengubah harga produka Galyp adalah pola

hidup seesorang di dunia yang diwujudkan dalamvigks$i, interes dan

36 Philip Kotler, Manajemen PemasaranJakarta: PT. Prenhallindo, 2002, Eds.
Millenium, him. 187-191.
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opininya yang menggambarkan keseluruhan diri sasgatalam berinteraksi
dengan lingkunganya. Sedangkan kepribadian adaedkieristik psikologis
seseorang yang berbeda dengan orang lain yang bebian respons yanng
relatif konsisten dan bertahan lama terhadap lingn disekitarnya’

4) Faktor Psikologis

Faktor psikologis yang mempengaruhi pilihan penabvelierdiri dari
empat faktor, yaitu motivasi, persepsi, pengetahkayakinan dan sikap.
Motivasi adalah kebutuhan yang cukup mendorong osasg untuk
bertindak, dengan memuaskan kebutuhan tersebutgdmgaen akan
berkurang, sedangkan persepsi adalah proses yapumadtan seseorang
dalam memilih, mengatur dan menginterpretasikanuksas informasi untuk
menciptakan gambaran yang berarti. Seseorang yantivasi siap untuk
bertindak, bagaimana seseorang termotivasi bekialan dipengaruhi oleh
persepsinya terhadap situasi tertefitu.

Dalam perilaku konsumen yang dipengaruhi faktor dyad sosial,
pribadi dan psikologis dapat diambil kesimpulan veahdalam pembelian
suatu produk khususnya dalam pengambilan keputuBama pembeli
dipengaruhi oleh empat faktor tersebut, meskipumgarihnya pada setiap
konsumen berbeda-beda. Faktor-faktor yang mempehigakeputusan
konsumen ini akan dapat menghasilkan petunjuk b@gs meraih dan

melayani konsumen secara lebih efektif dan efisien.

2.2.4 Proses K eputusan Pembelian Konsumen

37 |bid, him, 191-196.
38 |bid, him 196-200.

25



Sebelum konsumen memutuskan untuk menggunakan <suratluk,
seorang konsumen pada dasarnya akan melakukan poees pengambilan
keputusan terlebih dahulu. Proses pengambilan kspat merupakan tahap-
tahap konsumen dalam memutuskan suatu produk tierterng menurutnya
paling baik di antara yang lainya, sehingga kemrysembelian dapat diartikan
sebagai kekuatan kehendak konsumen untuk melakpkarbelian terhadap
sebuah produk apabila konsumen memiliki minat umeknbeli suatu produk.

Menurut Philip Kotler untuk menuju kepada proseputasan konsumen
dalam pembelian terdapat 5 tahap, yaitu:

Gambar 2.1

Proses Keputusan Konsumen Dalam Pembelian

Evaluasi
| alternatif

Pencarian
informasi

Pengenalan
kebutuhan

Perilaku
setelah
pembelian

Keputusan
pembelian

1) Pengenalan kebutuhan
Proses membeli diawali saat pembeli menyadari adamasalah
kebutuhan. Pembeli menyadari terdapat perbedaararaankondisi
sesungguhnya dengan kondisi yang diinginkanya. #ilaun ini dapat

disebabkan oleh rangsangan internal dan eksteRehgsangan internal

39 Philip Kotler dan A. B Susantdjanajemen Pemasaran di Indonesiakarta: Salemba
Empat, 2000, him. 251.
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misalkan rasa lapar, dahaga atau seks sedangkasarman eksternal,

seseorang yang melewati sebuah toko roti dan melitiayang baru selesai

dibakar dapat merangsang rasa lapaffiya.

2) Pencarian informasi

Melalui pengumpulan informasi, konsumen mengetaébih banyak

produk-produk yang bersaing dan keistemewaan mawsasing produk.

Sumber-sumber informasi konsumen terbagi dalamchimok sepertt?

a)

b)

d)

Sumber pribadi, sumber ini didapat oleh konsumetalieteman,
keluarga, tetangga atau kenalan.

Sumber komersial, sumber ini didapat oleh konsummaialui
advertising, tenaga penjual perusahaan, para pegagau melihat
pameran.

Sumber publik, didapat oleh konsumen melalui pagikdi media
massa atau lembaga konsumen.

Sumber pengalamaneksperimentd) didapat oleh konsumen
melalui penanganan langsung, pengujian atau peagguproduk

tersebut.

3) Evaluasi alternatif

Terdapat beberapa proses evaluasi keputusan, aebégisar dari

proses evaluasi konsumen berorientasi secara Kogg#itu mereka

menganggap bahwa konsumen sebagian besar melagekdaian produk

secara sadar dan rasional.

0 Nugroho J. SetiadQp.Cit,him. 16-17.
41 Marius P. Angipora.Dasar-dasar Manajemerakarta: PT Raja Grafindo, 1999, him.

121.
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4) Keputusan pembelian
Konsumen membentuk minat pembelian atas dasarftdétor seperti
pendapatan keluarga yang diharapkan dan manfagdlpy@ng diharapkan.
5) Perilaku setelah pembelian
Setelah membeli produk, konsumen akan merasakgkatirkepuasan
atau ketidakpuasan. Konsumen juga akan melakukasakan sesudah
pembelian dan menggunakan produk tersebut, pentesas benar-benar
memperhatikan kedua aspek ini. Tugas pemasar hidedkhir setiap produk

dibeli, tetapi terus berlanjut sampai periode sakysembeliaif?

2.25 Klasifikas Peran Pengambilan K eputusan

Seseorang yang melakukan suatu transaksi pemiml@m produk atau
jasa bisa jadi transaksinya bukan hanya ditujukdakudirinya pribadi. Seorang
ibu pergi berbelanja ke pasar tidak hanya membatary atau jasa untuk
kebutuhan pribadinya saja, tetapi juga untuk araygetuarganya.

Pada saat yang bersamaan seseorang dapat memeben&gam peran
yang dapat dilakukannya pada suatu proses pembé&&man pembelian yang
dapat dilakukan seorang individu dapat terbagi adijma peran, antara lain:

1) Pencetus ide irfitiator), seseorang yang pertama kali mengusulkan

gagasan untuk membeli produk atau jasa tertentu.

“2 philip Kotler dan AB SusantoManajemen Pemasaran Di Indonesia (Analisis,
Perencanaan, Implementasi Dan Pengendalidakarta: Salemba Empat, 1999, Edisi 1, him 251-
258.
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2) Pemberi Pengaruhnfluence), adalah individu yang memberikan saran
atau pengaruh baik langsung maupun tidak langsapgtdnempengaruhi
proses keputusan pembelian baik melaui tindakanwtapannya.

3) Pengambil Keputusandécision makg, seseorang yang memutuskan
setiap komponen dari suatu keputusan pembeliafkabpakan membeli,
tidak membeli, bagamana membelinya, kapan, dimkaa sembeli.

4) Pembeli buyep, adalah individu yang secara langsung melakukan
transaksi pembelian yang sesungguhnya.

5) Pemakai (sel), adalah orang yang paling langsung terlibat dalam

mengkonsumsi atau menggunakan produk atau jasatgtatodibeli*®

2.3 Profil Perusahaan
2.3.1 Sgjarah Singkat PT. Indofood Sukses Makmur
Perusahaan didirikkan dengan nama PT. Panganjay&udama

berdasarkan Akta Pendirian No0.228 tanggal 14 Agudt®90 yang diubah
dengan Akta No0.249 tanggal 15 November 1990 darg ydinbah kembali
dengan Akta No.171 tanggal 20 Juni 1991, semuaityeatdihadapan Benny
Kristanto, SH. Notaris di Jakarta dan telah menti@easetujuan dari Menteri
Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat #spa No. C2-
2915.HT.01.01Th.91 tanggal 12 Juli 1991, sertehtelidaftarkan di Pengadilan
Negeri Jakarta Selatan dibawah No.579, 580 dant&®jgal 5 Agustus 1991,
dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indené$d.12 tanggal 11

Februari 1992, Tambahan No.611. Perseroan menguiraanya yang semula

43 bid, hlm 246.
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PT. Panganjaya Intikusuma menjadi PT. Indofood 8silkdakmur, berdasarkan
keputusan Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang S@dRSLB) yang
dituangkan dalam Akta Risalah Rapat No.51 tanggddebruari 1994 yang
dibuat oleh Benny Kristianto, SH. Notaris di Jakart

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk, merupakan prodiussiagai jenis
makanan dan minuman yang bermarkas di Jakarta éisgonPerusahaan ini
didirikan pada tahun 1990 oleh Sudono Salim dengama Panganjaya
Intikusuma yang pada tahun 1994 menjadi Indofoedusahaan ini mengekspor
bahan makanannya hingga Australia, Asia dan Efbpa.

Indofood merupakan produsen mie instan yang melgpembuatan mie
dan pembuatan bumbu mie instan serta pengolahasugamenjadi tepung
terigu. Fasilitas produksi untuk produk mie instardiri dari 14 pabrik yang
tersebar di pulau Jawa, Sumatra, Kalimantan daaw&gi, sedangkan untuk
bumbu mi instan terdiri dari 3 pabrik di pulau Jadan untuk pengolahan
gandum terdiri dari 2 pabrik di Jakarta dan Surabggng didukung oleh satu
pabrik kemasan karung tepung diceter&up.

Dalam beberapa dekade ini PT. Indofood Sukses MaHink (Indofood)
telah bertransformasi menjadi sebuah perusahaaal Fobd Solutions dengan
kegiatan operasional yang mencakup seluruh tahammses produksi makanan,
mulai dari produksi dan pengolahan bahan baku lainggnjadi produk akhir

yang tersedia di toko para pedagang eceran.

4 http://id.wikipedia.org/wiki/Indofood_Sukses_Makmudiakses tanggal 12 Februari
2012.

5 http://profil.faktualita.com/2009/06/ptindofood4mes-makmur.html, 18 Juni 2009,
diakses tanggal 12 Februari 2012.
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Kelompok usaha strategis yang dimiliki oleh Indafouga menjadi
semacam jalan untuk mencapai visi dari perusahadofdod sendiri sebagai
perusahaan total food solution. Selain KSU (Keloknpsaha Strategis) untuk
mencapai visi, Indofood juga memiliki visi yaitu:emberikan solusi berkenaan
dengan pangan secara berkelanjutan, meningkatkanpetensi karyawan
sehingga berpengaruh pada meningkatnya hasil psgdukiemberikan
kontribusi bagi warga Indonesia khusunya dalanamgdmakanan dan saat ini
PT. Indofood sukses makmur telah menjadi marketdedalam pasar Nasional

maupun Internasionéf.

2.3.2 Macam-Macam Produk Mie Indofood

Indofood Group merupakan perusahaan yang bergeaddkmd bidang
industri pengolahan makanan dan minuman. Didirigada tahun 1971 dengan
komitmen untuk menghasilkan produk yang bermutuargndan halal untuk

dikonsumsi.

Divisi mie instant merupakan divisi terbesar dafi Pidofood Sukses
Makmur (ISM) Tbk, Pabriknya tersebar di 14 kotadredi Indonesia, yaitu:
Medan, Pekan Baru, Palembang, Lampung, Pontianaiafng, Surabaya,
Ujung Pandang, Manado, Cibitung, Jakarta, Bandumag d@anjarmasin.
Tersebarnya pabrik mie instant di seluruh Indonbsidujuan agar produk yang
dihasilkan cukup didistribusikan ke wilayah sekitata di mana pabrik tersebut

berada sehingga ketika diterima konsumen masimuiésmdaan segar dan baru.

“8 http://www.anneahira.com/indofood.htm, diaksegjtgi 12 Februari 2012.
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Sebagai salah satu produsen mi instan terbesami,dDivisi Mi Instan
Indofood senantiasa berada di posisi terdepan dalahstri mi instan
Indonesia, dikenal atas produknya yang berkuatitas memiliki cita rasa yang
tinggi dengan harga terjangkau. Merek-merek Indofgang sudah mapan dan
dikenal seperti Indomie, Supermi, Sarimi, Saku@p Rlie dan Mi Telur Cap 3
Ayam, melayani konsumen dari berbagai kalangan wusia serta memiliki
tingkat kepercayaan dan loyalitas konsumen yanmift

Harga Indomie yang ekonomis dan cita rasanya yafad tdisesuaikan
dengan selera Indonesia membuat produk mi instasaingat digemari oleh
masyarakat. Bahkan, tidak jarang warga Indonesigy yaelakukan perjalanan
ke luar negeri membawa Indomie untuk mengatasi lalastéetersediaan
makanan yang praktis dan sesuai dengan seleradsidorKepraktisan dalam
penyajiannya dan mudahnya pendistribusian memindaimie menjadi andalan
warga Indonesia saat terjadi tragedi bencana alamkumengatasi masalah
keterbatasan dan kelangkaan bahan pangan di lidmagan segera.

Indomie diklaim sebagai makanan yang sehat dan izoergeh
produsennya. Produk mi instan ini disebut memilikrbagai kandungan gizi
seperti energi, protein, niasin, asam folat, mineabesi, natrium, dan berbagai
vitamin seperti vitamin A, B1, B6, dan B12. Meskipbegitu, mengkonsumsi

Indomie yang terlalu sering tidak dianjurkan, sedablomie mengandung

“"http://www.indofood.com/OurBusiness/ConsumerBratteducts/Noodles/tabid/83/la
nguage/id-ID/Default.aspx, diakses tanggal 18 Fabh2012.
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pewarna tartrazine yang tidak baik bagi kesehatmbi dikonsumsi dalam

jangka panjand®

2.4 Label Halal LPPOM M UI
2.4.1 Jaminan Halal dari Produsen
Masa berlaku Sertifikat Halal adalah 2 (dua) tahsehingga untuk

menjaga konsistensi produksi selama berlakunyaifisatt LPPOM MUI
memberikan ketentuan bagi perusahaan sebagai beriku
a) Sebelum produsen mengajukan sertifikat halal térlelahulu harus
mempersiapkan Sistem Jaminan Halal. Penjelasantentang Sistem
Jaminan Halal dapat merujuk kepada Buku PanduaryuBenan

Sistem Jaminan Halal yang dikeluarkan oleh LP POMIM

b) Berkewajiban mengangkat secara resmi seorang iatadyuditor Halal
Internal (AHI) yang bertanggungjawab dalam menjampélaksanaan
produksi halal.

c) Berkewajiban menandatangani kesediaan untuk dikspesecara

mendadak tanpa pemberitahuan sebelumnya oleh LPFAOM

d) Membuat laporan berkala setiap 6 bulan tentangkpalean Sistem

Jaminan Halaf®

Dari jutaan produsen makanan, minuman, obat, kokanetan produk

lainya baru sebagian kecil pelaku usaha yang mpkanasistem jaminan

“8 http://id.wikipedia.org/wiki/Indomie, diakses tayaj 18 Februari 2012.
“Shttp://www.halalmui.org/index.php?option=com_corngariew=article&id=175&Itemi

d=320&Ilang=in, diakses tanggal 18 Februari 2012.
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produksi halal dan menggunakan tanda halal. Pamt@®emerintah tentang
jaminan produk halal ini memberikan kebebasan bpgidusen untuk

menerapkan sistem jaminan produksi halal atau tidak

Tetapi bagi produsen yang menerapkan sistem jangraduksi halal dan
mengedarkan produk makanan, minuman, obat, kosmetk produk lainya
yang digunakan oleh orang Islam wajib diperiksdhdambaga pemeriksa halal
dan mendapat sertifikat halal dari MUl yang dikukaih oleh Menteri serta
mencantumkan tanda halal resmi dari pemerirftah.

Untuk menjamin kehalalan suatu produk yang telalmdapat sertifikat
halal, MUl menetapkan dan menekankan bahwa jikaaktawaktu ternyata
diketahui produk tersebut mengandung unsur-uns@nigaharam, MUI berhak

mencabut sertifikat halal produk bersangkutan.

2.4.2 Prosedur Sertifikas Halal

Kelemahan utama progam labelisasi halal dan dexsifihalal selama ini
adalah lemahnya sosialisasi baik pada lingkunganepatah, produsen atau
pengusaha dan masyarakat sehingga menghambat prteyaebut. Demi
kelancaran proses sertifikasi dan labelisasi halaka penulis menjabarkan alur
proses pelaksanaan sertifikasi dan labelisasi ma¢déwati beberapa prosedur

antara lair

*0 Bagian Proyek Sarana Dan Prasarana Produk Hatektrat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Dan Penyelenggaraan Haji Departefgama,Tanya Jawab Seputar Produksi
Halal, Jakarta: Departemen Agama, 2003, him 6-7.

°1 Bagian Proyek Sarana Dan Prasarana Produk Hatektrat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Dan Penyelenggaraan Haji Departefgama, Modul Pelatihan Auditor
Internal Halal Jakarta: Departemen Agama, 2003, him 74-75.
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a) Setiap produsen yang mengajukan sertifikat halgi ppaduknya, harus
mengisi formulir yang telah disediakan dengan melakan

i. Spesifikasi dan sertifikasi halal bahan baku, batanbahan dan
bahan penolong serta bagan alur proses produksi.

ii. Sertifikat halal atau surat keterangan halal dauil daerah (produk
lokal) atau sertifikat halal dari lembaga Islam gaelah diakui oleh
MUI (produk impor) untuk bahan yang berasal darnvdwe dan
turunanya.

iii. Sistem jaminan halal yang diuraikan dalam pandual beserta
prosedur baku pelaksanaanya.

b) Tim auditor LP POM MUI melakukan pemerikasaan asadit ke
lokasi produsen setelah formulir beserta lampieangiranya
dikembalikan ke LP POM MUI dan diperiksa kelengkayza

c) Hasil pemeriksaan atau audit dan hasil labolatortlievaluasi dalam
rapat tenaga ahli LP POM MUI. Jika telah memenudisparatan,
maka dibuat laporan hasil audit untuk diajukan kep8idang Komisi
Fatwa MUI untuk diputuskan status kehalalanya.

d) Sidang Komisi Fatwa MUI dapat menolak laporan hasitlit jika
dianggap belum memenuhi semua persyaratan yargdidantukan.

e) Sertifikat halal dikeluarkan oleh majelis ulama dndsia setelah
ditetapkan status kehalalanya oleh Komisi Fatwa MUI

f) Perusahaan yang produknya telah mendapat sertifiél, harus

mengangkat auditor halal internal sebagai bagiansigstem jaminan
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halal. Jika kemudian ada perubahan dalam penggubalan baku,
bahan tambahan atau bahan penolong pada prosesksirod, auditor
halal internal diwajibkan segera melaporkan untindapat “ketidak
beratan penggunaanya”. Bila ada perusahaan yam@ittedlengan
produk halal hasil dikonsultasikan dengan LP POMINMI&h auditor

halal internaf?

2.4.3 Prosedur Perpanjangan Sertifikat Halal
Prosedur perpanjangan sertifikat halal antara lain

a) Produsen yang bermaksud memperpanjang sertifikeg ggpegangnya
harus mengisi formulir pendaftaran yang telah these

b) Pengisian formulir disesuaikan dengan perkembateyakhir produk

c) Perubahan bahan baku, bahan tambahan dan bahdorgeserta jenis
pengelompokkan produk harus diinformasikan kep&@&0OM MUI

d) Produsen berkewajiban melengkapi dokumen terbatang spesifikasi,

sertifikat halal dan bagan alur proses prodeiksi.

2.4.4 Tata Cara Pemeriksaan (Audit) di Lokasi Produsen (Perusahaan)
a) Surat resmi akan dikirim oleh LP POM MUI keperusahaang akan
diperiksa, yang memuat jadwal audit pemeriksaan garsyaratan
administrasi lainya

b) LP POM MUI menerbitkan surat perintah pemeriksaamgyberisi:

°2 Bagian Proyek Sarana dan Prasarana Produk HatektDiat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Dalam Penyelenggaraan Haji DepamneAgama RI 200Randuan Srtifikasi
Halal, Jakarta : Departemen Agama, 2003, him 4-5.

%% |bid, him 7.
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i. Nama ketua tim dan anggota tim

ii. Penetapan hari dan tanggal pemeriksaan

c) Pada waktu yang telah ditentukan tim auditor yasight dilengkapi
dengan surat tugas dan identitas diri, akan mekgadaemeriksaan
(auditing keperusahaan yang mengajukan permohonan sertifédal.
Selama pemeriksaan berlangsung, produsen dimiméudoaya untuk
memberikan informasi yang jujur dan jelas.

d) Pemeriksaan (audit) produk halal mencakup:

I. Manajemen produsen dalam menjamin kehalalan produk

ii. Observasi lapangan

iii. Pengambilan contoh hanya untuk bahan yang dicurigai

mengandung babi atau turunanya, yang menganduogalkian

yang dianggap perfif.

2.4.5 Sistem Pengawasan

Pengawasan adalah kegiatan yang dilaksanakan snsti@n badan untuk
melindungi konsumen agar makanan selama produk&narmanan,
penyimpanan, pengelolaan, pendistribusian, amdmatskayak dan halal untuk
dikonsumsi sesuai dengan peraturan yang berfaku.

Perusahaan harus mengikuti alur sistem pengawasantglah ditentukan

oleh pemerintah persyaratan tersebut meliputi;

**Ibid, him 5-6.

%5 Bagian Proyek Sarana Dan Prasarana Produk Hatektrat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Dan Penyelenggaraan Haji Departefgama, Modul Pelatihan Auditor
Internal Halal Jakarta : Departemen Agama, 2003, him 135.
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a) Perusahaa wajib menandatangani perjanjian untulermea tim sidik
LP POM MUI

b) Perusahaan berkewajiban menyerahkan laporan audihal setiap 6
(enam) bulan setelah terbitnya sertifikat hafal.

c) Perubahan bahan, proses produksi dan lainnya per@sawajib
melaporkan dan mendapat izin dari LPPOM MUI.

Pelaksanaan pengawasan oleh pemerintah dilakukeyadeara preventif

dan pengawasan khusus dengan penjelasan sebalai:ber

a) Pengawasan preventif adalah pengawasan yang ddaksdcara dini
terhadap makanan halal, antara lain berupa kegetiadaftaran.

b) Pengawasan khusus adalah pengawasan aktif terkadap makanan
halal yang dapat mengakibatkan dampak yang ludainsdari segi

kesehatan tetapi juga dari segi sosial dan ekonomi.

2.5 Penelitian Terdahulu
Dalam studi literatur ini, penulis mencantumkandryapa penelitian yang
telah dilakukan oleh pihak lain sebagai bahan mafguklalam mengembangkan
materi yang ada dalam penelitian yang dibuat olefufis. Beberapa penelitian
sebelumnya yang memiliki korelasi dengan penelitiadalah:
1. Siti Ismah (2011), dengan judul “Pengaruh Marketidigx terhadap

Keputusan Konsumen Muslim dalam Melakukan PembaliaAlfamart

° Bagian Proyek Sarana Dan Prasarana Produk Hatektrat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Dan Penyelenggaraan Haji Departefigama RI 2003Panduan Sertiifkasi
Halal, Jakarta: Departemen Agama, 2003, him 7.

*"http://www.halalmui.org/index.php?option=com_corigariew=article&id=175&Itemi
d=320&Ilang=in, diakses tanggal 18 Februari 2012.
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Ngaliyan Semarang”. Hasil analisis produk, harg&asi atau distribusi
dan promosi terhadap keputusan konsumen dalamlaejboeli Alfamart

Ngaliyan Semarang. Terlihat F hitung (15,795) >abel (2,4753) yang
produk, harga, lokasi atau distribusi dan promosmpunyai andil dalam
mempengaruhi keputusan konsumen dalam berbelanjaAli@dmart

Ngaliyan Semarang.

. Erma Khanifa (2011), dengan judul “Pengaruh MarigtMix terhadap
Keputusan Membeli Kartu Prabayar Produk Indosat Mahasiswa IAIN

Walisongo Semarang”. Hasil analisis Variabel maniemix yang terdiri

dari produk, harga, lokasi, dan promosi dapat mewm@ehi secara
signifikan terhadap keputusan membeli produk prabdgartu Indosat,
terutama oleh mayoritas mahasiswa Institut AganamdNegeri (IAIN)

Walisongo Semarang. Analisis regresi linier sedmshanenunjukkan
bahwa koefisien korelasi determinasi yang dinotasikdengan R

besarnya 0,432 ini menunjukkan bahwa marketing miemberikan
pengaruh terhadap keputusan membeli kartu prabpg@iuk indosat
sebesar 43,2% sisanya 56,8% dipengaruhi oleh yaalg diteliti.

. Erna Karuniati (2006), dengan judul “Analisis UU Nb Tahun 1999
Tentang Perlindungan Konsumen Relevansinya dengamindn

Kehalalan Produk bagi Konsumen Muslim”. Hasil asiali setelah
dilakukan penelitian dalam UUPK ini sudah terdapansformasi hukum
Islam. Karena ketentuan-ketentuan di dalamnya sseéabai, dalam arti

tidak bertentangan dengan al-Quran maupun as-SunWaiaupun
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mengenai kehalalan dalam UUPK ini masih sebataanddbbel saja,

namun dalam prakteknya telah terbentuk ketentusamkean peraturan

perUndangan yang lain yang mulai membahas dan nagmgu UUPK

pasal 8 point h, tentang kehalalan produk dalarellab

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yatahteipaparkan, belum
ada yang membahas tentang labelisasi halal teriegfagusan konsumen maka
peneliti tertarik meneliti tentang pengaruh laksdishalal terhadap keputusan
konsumen membeli sebuah produk mie instant Indofeath mahasiswa Fakultas
Syari'ah Jurusan Mu’amalah dan Ahwal Al-Syahyyahm8ster VIII IAIN

Walisongo Semarang.

2.6 Kerangka Pemikiran Teoritis

Sesuai dengan tujuan dan kajian teori yang suddfahds diatas
selanjutnya akan diuraikan kerangka pemikiran meaig@engaruh labelisasi
halal terhadap keputusan konsumen membeli prodekimsian Indofood (studi
kasus pada Fakultas Syari’ah Jurusan Mu’amalah Alamal Al-Syahsiyyah
Semester VIII IAIN Walisongo Semarang). Dalam péi@el ini penulis ingin
mengetahui pengaruh labelisasi halal terhadap kepnt konsumen membeli
sebuah produk mie instan Indofood.

Dari uraian tersebut secara sistematis kerangkakpam teoritis dalam

penelitian ini dapat digambarkan dalam baganuyait
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Gambar 2.2

Kerangka Pemikiran Teoritik

Labelisasi Halal (x Keputusan Konsumen
A 4 A 4
KPOM MUI \ /Philip Kotler \

Indikator X Indikator Y

1. Proses Pembuatan 1. Faktor Budaya
2. Bahan Baku 2. Faktor Sosial
3. Bahan Pembantu 3. Faktor Pribadi
4. Efek

/ K 4. Faktor Psikologi/

H = Labelisasi Halal Berpengaruh Positif Terhadagpitusan
Konsumen Membeli Produk Mie Instant Indofood

v

M etode

o

1. Analisis Regresi Sederhana Y=a+bX

2. Uji t atau uji parsial, t hitung > t tabel = sigkén

Hasil Analisis
1. Regresi sederhana Y= 14,310 + 0,443

Berarti “setiap ada peningkatan pada labelisasalh@) maka
keputusan konsumen juga akan meningkat

2. Uji t atau uji parsial, t hitung > t tabel

T hitung 4,087 dan t tabel 2,00575 berarti, tertiggngaruh yg
signifikan antara variabel labelisasi halal (x)htatap keputusa
konsumen membeli produk mie instan Indofood (y)
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2.7 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap seumunasalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian thiga dalam bentuk kalimat
pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawabandjaarikan baru didasarkan
teori yang relevan, belum didasarkan pada fakttefampiris yang diperoleh
melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dakgn sebagai jawaban teoritis
terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawgdag empiris®

Hipotesis adalah kesimpulan teoritis atau semerdatam penelitian?
Atas dasar kerangka pemikiran teoritik dan modeatepgan tersebut, maka
hipotesis penelitiannya adalah sebagi berikut:

H1= Labelisasi Halal Berpengaruh Positif terhadappitusan Konsumen

Membeli Sebuah Produk Mie Instant Indofood.

*8 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&DBandung: Alfabeta, 2008,

him.64.
59 Muhammad,Metodologi Penelitian Ekonomi Islafendekatan Kuantitatifjakarta:

Raja Wali pers, 2008, him 76.
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